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SURAT EDARAN
NOMOR: SE/ @) /2023

TENTANG

PENEKANAN PELAKSANAAN JUKLAK KAPUSLAPBINKUHAN

TENTANG PEDOMAN PELAKSANAAN SISTEM APLIKASI KEUANGAN
TINGKAT INSTANSI DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN PERTAHANAN

DAN TENTARA NASIONAL INDONESIA
(PADA MODUL PIUTANG)

Dasar:

a.

Peraturan Menteri Pertahanan Nomor 14 Tahun 2019 tanggal 21 Maret 2019
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertahanan.

Petunjuk Pelaksanaan Kapuslapbinkuhan Kemhan Nomor: Juklak/28/XI11/2021
tanggal 2 Desember 2021 tentang Pedoman Pelaksanaan Sistem Aplikasi
Keuangan Tingkat Instansi di Lingkungan Kemhan dan TNI.

Sehubungan dengan dasar diatas, disampaikan penekanan kembali terkait
pelaksanaan Juklak Kapuslapbinkuhan Kemhan Nomor: Juklak/28/XI1/2021
khususnya untuk Modul Piutang sesuai dengan tugas dan fungsinya dengan
mempedomani hal-hal sebagai berikut:

a.

Modul Piutang berfungsi untuk melakukan penatausahaan dan pengakuntansian
piutang PNBP termasuk piutang TP/TGR.

1) Pengguna pada Modul Piutang adalah:

- Operator, yang memiliki kewenangan melakukan aktivitas perekaman
data dalam SAKTI.

2) Penanggung jawab Modul Piutang berada pada Bagian
Keuangan/Perbendaharaan (BP).

3) Modul Piutang digunakan untuk:

a) Perekaman referensi debitur.

b) Perekaman transaksi Piutang.
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Perekaman settlement pembayaran/pelunasan piutang.
Perekaman surat penagihan.

Perekaman dokumen reklasifikasi kualitas piutang.
Perhitungan penyisihan piutang.

Transfer keluar-transfer masuk data piutang.
Perekaman hapus buku/hapus tagih.

Perekaman koreksi piutang.

Tutup buku piutang.

Pencetakan laporan piutang.

4) Modul Piutang menghasilkan laporan antara lain terdiri atas:

a)
b)
c)
d)

e)

b. Hambatan yang dihadapi saat ini dikarenakan modul piutang merupakan aplikasi
baru sehingga terdapat banyak kendala dalam proses pelaksanaannya. Kendala
tersebut antara lain belum seragamnya pemahaman operator terkait proses
penginputan awal sampai dengan hasil akhir dari penginputan tersebut dan
masih terdapat double data pada saat proses migrasi dari SAIBA ke SAKTI.
Sebagai contoh suatu satker terdapat saldo piutang sebelumnya 100 pada
SAIBA, namun ketika sudah migrasi saldo tersebut menjadi 200. Untuk
mengurangi hambatan tersebut, ditekankan kembali modul piutang serta perlu
diadakannya BIMTEK untuk penekanan petunjuk teknis terkait modul piutang

Kartu piutang.

Kartu penyisihan piutang tak tertagih.
Rekapitulasi piutang yang sudah lunas.
Rekapitulasi transfer keluar-transfer masuk.

Daftar piutang jatuh tempo.

tersebut. (Petunjuk teknis modul piutang terlampir)

3.  Untuk kelancaran pelaksanaan Surat Edaran ini, mohon Kapusku TNI, Dirku/Kadisku
Angkatan dan Karorenku Setjen Kemhan agar segera menginformasikan kepada Kaku

Kotama/Wilayah dan Satker di jajaran UO masing-masing.



4. Surat Edaran ini sebagai pedoman untuk dilaksanakan.
Ditetapkan di Jakarta
padatanggal 9 Januari 2023
Kepala
Pusat Pelaporan dan Pembingan
. Keuangan Pertahanan,
. Amad Bugiyono, S.E., M.M.
Kepada Yth: ‘o5~ Brigadir Jenderal TNI
1.  Kapusku TNI
2. Dirkuad
3. Kadiskual
4. Kadiskuau
5. Karorenku Setjen Kemhan.
Tembusan:
1. Panglima TNI
2. Kas-Angkatan
3. Sekjen Kemhan
4. Irjen Kemhan
5. lIrjen TNI
6. Irjen Angkatan
7. Dirjen Renhan Kemhan
8. Kabaranahan Kemhan
9. Aslog Panglima TNI
10. Aslog Kas Angkatan
11. Kapus Alpalhan Baranahan Kemhan
12. Kapus BMN Baranahan Kemhan
13. Kapusada TNI
14. Kadisada Angkatan.
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Surat Edaran Kapuslapbinkuhan Kemhan
Nomor . SE/ ©/ | 7 12023
Tanggal © 9 Januari 2023
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A. PENGERTIAN PIUTANG DAN RUANG LINGKUP MODUL PIUTANG

1. PENGERTIAN PIUTANG

A. Piutang
Piutang adalah jumlah uang yang wajib dibayar kepada Kementerian Negara/Lembaga
atau Bendahara Umum Negara dan/atau hak Kementerian Negara/Lembaga atau
Bendahara Umum Negara yang dapat dinilai dengan uang sebagai akibat perjanjian atau
akibat lainnya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku atau akibat
lainnya yang sah.

B. PiutangJangka Pendek
1. Definisi

Sesuai Kebijakan Akuntansi Pemerintah Pusat (PMK 219/PMK.05/2013), Piutang

adalah jumlah uang yang akan diterima oleh Pemerintah dan/atau hak Pemerintah

yang dapat dinilai dengan uang sebagai akibat perjanjian, kewenangan pemerintah
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku atau akibat lainnya yang
sah, yang diharapkan diterima Pemerintah dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak
tanggal pelaporan

2. lJenis-jenis Piutang Jangka Pendek

a) Piutang Pajak
Piutang Pajak adalah piutang yang timbul akibat adanya pendapatan pajak pusat
yang diatur dalam peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan dan
peraturan perundang-undangan di bidang kepabanan dan cukai, yang belum
dilunasi sampai dengan batas akhir periode pelaporan keuangan.

b) Piutang Bukan Pajak
Piutang Bukan Pajak adalah piutang yang berasal dari penerimaan negara bukan
pajak yang belum dilunasi sampai dengan akhir periode laporan keuangan.
Piutang Bukan Pajak mencakup:

1. Piutang dari Penerimaan Sumber Daya Alam;
2. Piutang dari Pendapatan Laba BUMN;
3. Piutang dari Pendapatan PNBP Lainnya.

¢) Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA)

Bagian Lancar TPA adalah bagian tagihan penjualan angsuran yang akan jatuh
tempo dalam 12 (dua belas) setelah tanggal pelaporan keuangan.

d) Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntuan Ganti Rugi (TP/TGR)
Bagian Lancar TP/TGR adalah bagian TP/TGR yang jatuh tempo dalam waktu 12
bulan setelah tanggal pelaporan keuangan.

e) Bagian Lancar Piutang Jangka Panjang
Bagian Lancar Piutang Jangka Panjang adalah bagian piutang jangka panjang yang
akan jatuh tempo dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan

f)  Beban Dibayar di Muka/Uang Muka Belanja
Beban Dibayar di Muka/Uang Muka Belanja adalah piutang yang timbul akibat
Pemerintah telah melakukan pembayaran lebih dahulu tetapi barang/jasa dari
pihak lain tersebut sampai pada akhir periode pelaporan belum
diterima/dinikmati oleh Pemerintah

g) Piutang BLU
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Piutang BLU adalah piutang yang timbul dari kegiatan operasional dan non
operasional BLU

h) Piutang Transfer ke Daerah
Piutang Transfer ke Daerah adalah piutang yang timbul akibat dana Transfer ke
Daerah yang dibayarkan oleh Pemerintah Pusat melebihi dari yang menjadi hak
pemerintah daerah pada tahun anggaran yang bersangkutan yang akan
dibayarkan kembali oleh pemerintah daerah kepada pemerintah pusat atau yang
akan dikompensasi dengan penyaluran dana transfer pada tahun anggaran
berikutnya

C. PiutangJangka Panjang
1. Definisi
Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan/dijadwalkan akan diterima
dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan
2. lenis-Jenis Piutang Jangka Panjang
a} Piutang Tagihan Penjualan Angsuran (TPA)
Piutang TPA adalah piutang yang timbul karena adanya penjualan aset
pemerintah secara angsuran kepada pegawai pemerintah yang mempunyai jatuh
tempo lebih dari 12 (dua belas) setelah tanggal pelaporan.
b) Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR)
Tagihan tuntutan perbendaharaan merupakan suatu proses penagihan yang
dilakukan terhadap bendahara dengan tujuan untuk menuntut penggantian atas
suatu kerugian yang diderita oleh negara sebagai akibat langsung ataupun tidak
langsung dari suatu perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh bendahara
tersebut atau kelalaian dalam pelaksanaan tugas kewajibannya.
Tagihan tuntutan ganti rugi merupakan suatu proses penagihan yang dilakukan
terhadap bukan bendahara dengan tujuan untuk menuntut penggantian atas
suatu kerugian yang diderita oleh negara sebagai akibat langsung ataupun tidak
langsung dari suatu perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh bendahara
tersebut atau kelalaian dalam pelaksanaan tugas kewajibannya
c) Piutang langka Panjang Penerusan Pinjaman
Piutang Penerusan Pinjaman adalah aset yang dimiliki Pemerintah sehubungan
dengan adanya penerusan pinjaman yang berasal dari pinjaman/hibah baik yang
bersumber dari dalam dan/atau luar hegeri kepada
Pemda/BUMN/BUMD/penerima lainnya yang penyelesaiannya mengakibatkan
aliran masuk sumber daya ekonomi Pemerintah di kemudian hari.
d) Piutang Jangka Panjang Kredit Pemerintah
Piutang Jangka Panjang Kredit Pemerintah adalah aset yang dimiliki Pemerintah
sehubungan dengan pemberian kredit oleh pemerintah  kepada
masyarakat/kelompok masyarakat yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran
masuk sumber daya ekonomi Pemerintah di kemudian hari.
e) Piutang Jangka Panjang Lainnya
Piutang Jangka Panjang Lainnya adalah Piutang langka Panjang yang tidak dapat
diklasifikasikan sebagai jenis piutang sebagaimana telah dijelaskan di atas
dikategorikan sebagai Piutang Jangka Panjang Lainnya.
D. Piutang yang dikelola oleh Kementerian Negara/Lembaga selain Piutang
Perpajakan meliputi:
1. Piutang PNBP Sumber Daya Alam Non Migas
2. Piutang PNBP Lainnya
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E. Penentuan Kualitas Piutang
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Piutang Tagihan Penjualan Angsuran

Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
Piutang dari kegiatan Operasional BLU

Belanja dibayar di Muka/Uang Muka Belanja

Kualitas Piutang ditetapkan menjadi 4 (empat) golongan, yaitu kualitas lancar,
kualitas kurang lancar, kualitas diragukan, dan kualitas macet. Penentuan kualitas
piutang dimaksud dilakukan berdasarkan kondisi piutang pada tanggal laporan
keuangan; atau umum Piutang pada tanggal laporan keuangan.
Penentuan Kualitas Piutang vyang dikelola Kementerian Negara/Lembaga tidak
termasuk piutang perpajakank dilakukan dengan ketentuan:
a) Kualitas lancar apabila belum dilakukan pelulnasan sampai dengan tanggal
jatuh tempo yang ditetapkan;
b) Kualitas kurang lancar apabila dalam jangka waktu 1 (satu) bulan terhitung
sejak tanggal Surat Tagihan Pertama tidak dilakukan pelunasan
c¢) Kualitas diragukan apabila dalam jangka waktu 1 (satu) bulan terhitung sejak
tanggal Surat Tagihan Kedua tidak dilakukan pelunasan
d) Kualitas macet apabila:
1. Dalam jangka waktu 1 (satu) bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan
Ketiga tidak dilakukan pelunasan; atau
2. Piutang telah diserahkan pengurusannya kepada Panitia Urusan Piutang
Negara/Direktorat Jenderal Kekayaan Keuangan.

F. Penyisihan Piutang Tidak Tertagih

1.

Kebijakan akuntansi atas penyisihan piutang tidak tertagih

Nilai piutang di neraca harus terjaga agar nilainya sama dengan nilai bersih yang
dapat direalisasikan (net realizable value). Agar nilai piutang tetap
menggambarkan nilai bersih yang dapat direalisasikan, maka piutang-piutang yang
diperkirakan tidak tertagih perlu disisihkan dari pos piutang. Metode untuk
menghitung piutang yang tidak tertagih adalah metode pencadangan/penyisihan
piutang tidak tertagih (allowance method). Metodi ini mengestimasi besarnya
piutang-piutang yang tidak akan tertagih dan kemudian mencatat dan menyajikan
nilai estimasi tersebut sebagai penyisihan piutang tidak tertagih, yang akan
mengurangi nilai piutang bruto. Beban yang timbul atas pembentukan penyisihan
piutang tidak tertagih tersebut pada akhir periode pelaporan dicatat sebagai beban
penyisihan piutang tidak tertagih dan disajikan di Laporan Operasional. Penyisihan
piutang tidak tertagih dibentuk berdasarkan kualitas/umur piutang. Penyisihan
piutang tidak tertagih tidak dilakukan untuk jenis piutang berupa Uang Muka
Belanja/Beban Dibayar di Muka dan piutang yang penyelesaiannya dilakukan
melalui metode kompensasi dengan pembayaran belanja/transfer pada periode
berikutny, seperti piutang kelebihan transfer ke daerah.

Kementerian Negara/Lembaga wajib melakukan Penyisihan Piutang Tidak Tertagih
berdasarkan prinsip kehati-hatian. Dalam rangka melaksanakan prinsip kehati-
hatian tersebut, Kementerian Negara/Lembaga wajib menilai dan menentukan
kualitas piutang yang dikelola Kementerian Negara/Lembaga yang dipimpinnya.
Penilaian kualitas piutang dilakukan dengan mempertimbangkan sekurang-
kurangnya atas jatuh tempo piutang dan upaya penagihan.
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3. Penyisihan Piutang pada Kementerian Negara/Lembaga ditetapkan

sebesar:

a. 5 %o (lima permil) dari piutang yang memiliki kualitas lancar;

b. 10% (sepuluh persen) dari Piutang dengan kualitas kurang lancar setelah
dikurangi dengan nilai agunan atau nilai barang sitaan

c. 50% (lima puluh persen) dari piutang dengan kualitas diragukan setelah
dikurangi dengan nilai agunan atau nilai barang sitaan

d. 100% (seratus persen) dari piutang dengan kualitas macet setelah dikurangi

dengan nilai agunan atau nilai barang sitaan.

2. RUANG LINGKUP MODUL PIUTANG

Piutang yang dicatat dalam modul Piutang adalah sebagai berikut:

pPunNPE

Piutang PNBP Sumber Daya Alam Non Migas

Piutang PNBP Lainnya

Piutang Tagihan Penjualan Angsuran

Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
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B. KETERKAITAN MODUL PIUTANG DENGAN MODUL LAIN

1.

Keterkaitan Modul Piutang dengan Modul Admin

Kaitan dengan modul admin adalah memberikan informasi terkait referensi akun piutang
maupun pendapatan yang digunakan dalam pencatatan piutang pada modul piutang.

Keterkaitan Modul Piutang dengan Modul Pembayaran

Salah satu cara pembayaran/pelunasan piutang pada Modul Piutang adalah dengan
melakukan settlement via potongan SPM. Pada menu ini modul pembayaran memberikan
informasi potongan SPM akun PNBP 42XXXX yang telah menjadi SP2D pada satker
bersangkutan.

Saat data potongan SPM sudah dilakukan settlement, maka akun yang digunakan untuk
settlement tadi tidak bisa diubah sehingga harus melakukan penghapusan transaksi
settlement terlebih dahulu sebelum melakukan perubahan/koreksi data potongan SPM
tersebut.

Keterkaitan Modul Piutang dengan Modul Bendahara

Keterkaitan dengan modul bendahara juga terjadi pada transaksi settlement, yaitu settlement
via data upload yang berasal dari pencatatan upload data simponi pada modul bendahara,
settlement SBS yang berasal dari pencatatan uang masuk oleh bendahara dan settlement SSBP
non SBS yang berasal dari pencatatan SSBP pada modul bendahara.

Semua pencatatan tersebut dapat diambil datanya oleh modul piutang saat melakukan
settlement. Dan apabila data tersebut telah dilakukan settlement, maka setoran yang
digunakan untuk settlement tadi tidak bisa diubah sehingga harus melakukan penghapusan
transaksi settlement terlebih dahulu sebelum melakukan perubahan/koreksi data setoran
tersebut.

Keterkaitan Modul Piutang dengan Modul GLP

Keterkaitan dengan modul GLP adalah modul piutang mengirimkan informasi transaksi untuk
terbentuk jurnal pada transaksi- transaksi yang terjadi pada modul piutang sehingga
penambahan maupun pengurangan piutang maupun penyisihan piutang tidak perlu dicatat
menggunakan jurnal manual.
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C. MENU- MENU PADA MODUL PIUTANG

Transaksi Perekaman
Referensi Debitur
Piutang
No. Uraian
1 Modul ARE
2  Role User OPR
3 Modul Lain yang Terkait -
4  Transaksi yang Tekait -
5 Dokumen Input Data debitur
6 Output Daftar referensi debitur

7 Validasi - Nama wajib diisi
- Nomor Telepon/HP wajib diisi
- Alamat waijib diisi

1. Perekaman Referensi Debitur Piutang

Sub menu Transaksi Perekaman Referensi Debitur Piutang ini adalah sub menu vyang
digunakan untuk merekam data referensi debitur piutang.

1. Langkah yang dilakukan adalah dengan memilih menu Piutang >> Pengelolaan Piutang >>
Referensi >> Debitur

B Administrasi o
M Aset Tetap v
®» Bendahara v
@ GL dan Pelaporan v
i Komitmen v
M Pembayaran v
ms Penganggaran v
i Persediaan v
s Demo w
s KPM v
I- Piuténg ’ A
B Penerimaan v
m Likudasi b
m Pengelolaan Putang ~
Mm Refersn A

B Oeviwr ]




2. Klik Rekam

<

LM Weai Pagads

Eade Wafib Pajak / Wajih Setor
Hama Wajits Pajsh / Walib Setos *

3. Isikan Nama Debitur

4. Isikan NPWP Debitur
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14

B
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5. Isikan Nomor Identitas Debitur, bisa berupa NIK untuk Perorangan atau Nomor Akta Perusahaan
untuk debitur Perusahaan atau nomor identitas lain yang sah

Isikan Nomor Handphone Debitur

Isikan Alamat Debitur

© ® N o

10. Isikan Kabupaten sesuai dengan alamat yang ada
11. Isikan Kecamatan sesuai dengan alamat yang ada

12. Isikan Kode Pos sesuai dengan alamat yang ada

13. Isikan Email Debitur (bila ada)
14. Isikan Website Debitur (bila ada)

15. Simpan

9

Isikan Nomor telepon Debitur (bila ada)

Isikan Provinsi sesuai dengan alamat yang ada




Pencatatan Piutang/
Tagihan

No. Uraian
1 Modul
2 Role User
3 Modul Lain yang Terkait
4 Transaksi yang Tekait
5 Dokumen Input
6 Output
7 Validasi
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ARE
OPR
GLP

SK Penetapan Piutang, Surat Penagihan Piutang
Laporan- laporan Piutang

- Tanggal buku harus lebih dari sama dengan
tanggal mulai dan tanggal SK

- Piutang baru dan Piutang dari hapus buku
memilik tanggal SK pada periode tahun
berjalan

2. Pencatatan Piutang/ Tagihan

Sub menu Transaksi Pencatatan Piutang/Tagihan ini adalah sub menu yang digunakan untuk

merekam data yang bersumber dari piutang baru, saldo awal piutang, dan piutang dari

hapus buku.

1. Piutang baru

Digunakan untuk mencatat piutang yang baru ditetapkan pada periode berjalan

2. Saldo awal piutang

Digunakan untuk mencatat piutang tahun-tahun sebelumnya yang belum dicatat di aplikasi SAKTI.
Menu ini juga yang digunakan untuk pencatatan data piutang saat pertama kali menggunakan

aplikasi SAKTI.

3. Piutang dari hapus buku

Digunakan untuk mencatat piutang yang setelah dihapusbukukan terjadi pembayaran oleh debitur

atas piutang tersebut

10




SAKTI
MODUL PIUTANG

1. Langkah yang dilakukan adalah dengan memilih menu Piutang >> Pengelolaan Piutang
>> Pencatatan >> Pencatatan Piutang/Tagihan

B8 Administrasi v
= Aset Tetap v
B Bendahara g
M GL dan Pelaporan v
s Komitmen v
s Pembayaran v
®= Penganggaran v
M Persediaan v
@ Demo v
= KPIM v
I- Piutang "
M Penerimaan v

e Likuidasi v

I mm Pengelolaan Piutang A
M Referensi v

s Pencatatan -

i Pencatatan 1
Piutang/Tagihan

Form detil perekaman akan tampil seperti gambar dibawah

2. Klik tombol Rekam untuk mengisikan data detail perekaman piutang
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Indormasi Phstang

Sumber Pencataisn Plutang Fhizang Sua v3 No. Piutang Lama C
Debitur coa
tdantita 4 XPPN
Nama Lokasi
Alamant Alun Pendapatan o
Provini Alun Futsrg
Kabupaten/Kota
Kecamatan
No. Fartang Tanggal Pembiruan 10
Tanggal Mhkai Nomor Surml Penagihan
Tanggal Jatuh Tempo > ToL Surat Penagihan 1
Jords Purtang Vs forc b Status Hapus
Kuaktas Fiutang Lolasce vQ Nomor Dalamnen 12
Nitai Phutang o7 Tanggal Dokumen
Keterangen Purtang Total n X Angmuren
Nitai Agunen 5 S Trommalol
Keterangan Agunan 8 Bust SBS st SSBP SBS  SSEPNonSES  Dwia Upload
Nitai Agunan/Siasn yang L Totad Setsherment ¢
dipes hitunglan Pengurangan Piutang
Berntuk Agunan/Sitaan

ﬂ:ﬁ @ .

3. Isikan sumber pencatatan piutang dengan pilihan sebagai berikut:

e Piutang Baru

Saat memilih Sumber pencatatan dengan piutang baru, isian kualitas piutang terisi Lancar dan
tidak dapat diubah, isian nilai penyisihan kosong dan tidak dapat diubah

e Saldo Awal Piutang

Saat memilih Sumber pencatatan piutang dengan Saldo awal piutang, isian kualitas piutang dapat
diubah, dan isian nilai penyisihan kosong wajib diisi

s Piutang dari Hapus Buku

Saat memilih Sumber pencatatan piutang dengan Piutang dari hapus buku, isian kualitas piutang
dapat diubah, dan isian nilai penyisihan kosong wajib diisi

4. Pilih debitur piutang dengan klik tombol lookup pada Identitas, debitur yang muncul adalah semua
debitur piutang yang terdapat pada aplikasi SAKTI baik yang direkam oleh satker bersangkutan
maupun satker lain

5. Isikan tanggal mulai dan tanggal jatuh tempo piutang sesuai yang ditetapkan dalam Dokumen
sumber

6. Isikan Jenis Piutang dengan pilihan Perorangan dan Coorporate (untuk perusahaan)

7. Isikan Nilai piutang sesuai yang telah ditetapkan dan isian keterangan piutang bisa diisi dengan
penjelasan atas piutang apabila diperlukan, apabila tidak ada maka cukup disii dengan tanda “-"

8. Isikan informasi agunan berupa nilai agunan, keterangan agunan, nilai agunan yang diperhitungakan
serta bentuk agunan bila ada

9. Isikan akun pendapatan atas piutang yang ditagihkan
10. Isikan tanggal pembukuan pada periode yang masih terbuka

11. Isikan Nomor dan tanggal Surat penagihan bila ada atau bisa dikosongkan apabila tidak ada
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12. Isikan Nomor dan tanggal Dokumen sesuai dengan dokumen sumber penetapan piutang bisa berupa
SK atau surat penetapan lainnya

13. Klik Simpan untuk menyimpan data perekaman yang sudah diisi

Untuk perekaman saldo awal piutang:

a. Isikan Kwalitas piutang dengan pilihan: Lancar, Kurang Lancar, Ragu-ragu, dan macet
b. Isikan nilai penyisihan sesuai saldo penyisihan pada periode pelaporan sebelumnya
Untuk perekaman piutang dari hapus buku:

¢. Isikan No. Piutang Lama sesuai data piutang yang sudah dihapusbukukan

Catatan:

Apabila terdapat kesalahan perekaman, menu ubah dan hapus masih bisa digunakan apabila belum
tutup buku atau belum ada transaksi lanjutan, sedangkan apabila sudah tutup buku atau ada transaksi
lanjutan perbaikannya melalui menu koreksi
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Pencatatan Pembayaran/
Settlement Piutang
No. Uraian
1  Modul ARE
2 Role User OPR
3  Modul Lain yang Terkait GLP
4 Transaksi yang Tekait -
5 Dokumen Input Potongan SPM, SSBP, Billing, SBS
6 Output Laporan- laporan Piutang
7 Validasi - Tanggal buku harus lebih dari sama dengan

tanggal setoran

- Jumlah Settlement harus lebih kecil sama
dengan saldo piutang dan saldo sisa
matching setorannya

3. Pencatatan Pembayaran/ Settlement Piutang

Sub menu Transaksi Pembayaran / Settlement Piutang ini adalah sub menu yang digunakan untuk
mencatat transaksi pembayaran/pelunasan piutang dengan mengambil data dari 4 sumber data setoran
sebagai berikut:

e Settlement SBS
Pencatatan ini dilakukan atas setoran pembayaran piutang melalui bendahara satuan kerja yang
sudah dicatat pada modul bendahara pada menu mencatat uang masuk bendahara.
1. Langkah yang dilakukan adalah dengan memilih menu Piutang >> Pengelolaan Piutang
>> Transaksl >> Settlement SBS

B Komitmen v
g Pembayaran v
ms Penganggaran v
#s Persediaan v
s Demo v
= KPIM v
|. Piutang ~
mm Penerimaan v
o Likuidasi v
' M Pengelolaan Piutang P
m= Referensi v
s Pencatatan v
B Transaksi A

I I Settlement SBS

I Settlement SSBP Non
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2. Klik Rekam

Informail Settlament Vis SBS

Informasi Phutasg Sutdemsat

Idontitas Detitur = No. Setlement

Narna Debinr : Tanggal Setiiemant 5

No Phrimng < Aluh Pandapatin

Taaggal Malal _ . . Rkaun Plutang

Tanggal lstuh Tempe Saidn S8 , I 'S
Salde Auml Pitang Humiah SOS 2
Total Scttiement Uraian

Salde Puutang

Status Plutang 8

Ursian Plutang

No Surat Panagihan (SPN}

Tanggal PN

3. Selanjutnya pilih Identitas Debitur dengan mengklik lihat sehingga tampil data seperti
di bawabh ini

Lookup Data Debitur

Filter

NPWP/ KTP

e

Data Debitur

NPWP/ KTP o Nama No Telpon

] L] . » (3 110 w

Data Kosong

v Pilih ® Batal

a. Pilih data debitur yang membayar piutang
b. Klik pilih

4. Selanjutnya pilih Nomor Piutang dengan mengklik lihat sehingga tampil data seperti
di bawah ini
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Lookup Data Piutang

Filter
No Piutang
Uraian m
Data Debitur
Debitur
Ne Piutang Uraian ° Saldo Piutang Tanggal Jatuh Tempo
D000 /AR/409917/2020 TGR 25.000.000 31-05-2021

a. Pilih Nomor piutang yang dibayar cicilan atau pelunasannya
b. Kilik pilih
5. Isikan tanggal settlement sesuai dengan tanggal buku pembayaran piutang

6. Ambil data SBS yang digunakan dalam pembayaran piutang dengan klik tombol lihat
sehingga tampil data seperti di bawah ini

Lookup SBS

Filter

No. SBS

Tanggal SBS n
Keterangan

Data Settlement Via S8S
SBS Matching Sisa Matching
Tanggal SBS No. 58S No. SPN ° Akun Nilal 585 Pt pi Keterangan
Data Kosong

a. Pilih data SBS yang digunakan untuk pembayaran atas piutang yang sudah dipilih

b. Klik pilih
7. lIsikan jumlah pembayaran piutang

8. Isikan uraian keterangan sebagai tambahan informasi yang diperlukan
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9. Simpan

e Settlement SSBP Non SBS
Pencatatan ini dilakukan atas setoran pembayaran piutang yang dicatat pada modul bendahara
pada menu Setoran UP/TUP/PNBP Bendahara.

1. Langkah yang dilakukan adalah dengan memilih menu Plutang >> Pengelolaan Piutang
>> Transaksi >> Settlement via potongan SPM dan data upload

s Komitmen v
= Pembayaran v
m Penganggaran v
m Persediaan v
B Demo v
m KPJM v
I- Piutang ~
s Penerimaan v

m Llikuidasi b

I M Pengelolaan Piutang A~
@8 Referenst v

e Pencatatan v

I M Transaksi ~

I Settlement SBS
B Settlement SSBP Non 1

SRS

i Settiement via Potongan
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2. Klik Rekam

Informms! Setthament Vis SSOP
informasl Fivang
Idemiitas Debitur =

No Surst Panagihan (SPN)

3. Selanjutnya pilih Identitas Debitur dengan mengklik lihat sehingga tampil data seperti
di bawah ini

. Lookup Data Debitur

. Fiter
NPWP/ TP

Narma

Data Debitur

NPWP/ KTP o Nama No Telpon

- i |

Data Kosong

el e

a. Pillh data debitur yang membayar piutang

b. Klik pilih
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4. Selanjutnya pilih Nomor Piutang dengan mengklik lihat sehingga tampil data seperti
di bawabh ini

Lookup Data Piutang

Fitter

No Piutang
Data Debitur

Debitur Debitur A

No Plutang Uralan ° Saldo Plutang Tanggal Jatuh Tempo
00002/AR/409917/2020 TGR A 8.000.000 31-10-2020

anfl e

—— S — -

a. Pilih Nomor piutang yang dibayar cicilan atau pelunasannya
b. Klik pilih
5. Isikan tanggal settlement sesuai dengan tanggal buku pembayaran piutang

6. Ambil data SSBP yang digunakan dalam pembayaran piutang dengan klik tombol lihat
sehingga tampil data seperti di bawah ini

Lookup Data via SSBP

Fliter |
No. $s8p

Tanggal SSBP D m |
Ui o= |
Data Settiement Via SSBP

Ty SSBP Mo 5520 o NTPN Ty! Tariana @ank Atam Nial 5580 Maiching Plotang 00 Mstchiag Kesorangsn

|
Data Koiorg |
|
|

chos
a. Pilih data SSBP yang digunakan untuk pembayaran atas piutang yang sudah dipilih
sebelumnya
b. Klik pilih
7. lIsikan jumlah pembayaran piutang

8. Isikan uraian keterangan sebagai tambahan informasi yang diperlukan

9. Simpan




e Settlement via potongan SPM
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Pencatatan ini dilakukan atas potongan SPM yang digunakan sebagai pembayaran piutang yang

dicatat pada modul pembayaran sampai dengan menjadi SP2D.

1.

2.

Langkah yang dilakukan adalah dengan memilih menu Piutang >> Pengelolaan Piutang

>> Transaksi >> Settlement via Potongan SPM dan data upload

Komitmen v
Pembayaran v
Penganggaran ™
Persediaan v
Demo &
KPIM v
Piutang ~
B Penerimaan he
= Likuidasi M
M Pengelolaan Piutang A

Bm Referensi v

B Pencatatan v

& Transaksi ~

[ Settlement SBS

§ Settlement SSBP Non
11

B Settlement via ‘3-'-t9"93[‘,:l,',,,,

 SPM & Data Upload

B Penvicihan Piitana

Klik Rekam

i

:

§
'

Salde Pluteng

Status Plutang

Uralan Piutang

No Surat Penaglhan (SPH)

Tanpgal SPN

=

20

i#

Settement

No. Settiement
Tanggal Settiement
Alan Pendspatan
Akun Phrng

Sumber Dats Settlemant 5 ViaPor 576

Saldo Pot SPM/Data Upload

Jamish

Urslan

>

Via Data Hash Upload




di bawah ini
Lookup Data Debitur

Filter
NPWP/ KTP

Nama Q Cui

Data Debitur

NPWP/ KTP o Nama
Data Kosong

a. Pilih data debitur yang membayar piutang

b. Klik pilih

SAKTI
MODUL PIUTANG

3. Selanjutnya pilih Identitas Debitur dengan mengklik lihat sehingga tampil data seperti

No Telpon |

|
=zl

4. Selanjutnya pilih Nomor Piutang dengan mengklik lihat sehingga tampil data seperti

di bawah ini
Lookup Data Piutang

Fliter
No Piutang

Uraian Q Can

Data Debitur
Debitur

No Plutang e Uralan Seldo Plutang
00001/AR/409917/2020 TGR

; : n : ‘ 1 -

a. Pilih Nomor piutang yang dibayar cicilan atau pelunasannya

b. Klik pilih

Tanggal Jatuh Tempo

25.000.000 31-03-2021

= e

5. Isikan tanggal settlement sesuai dengan tanggal buku pembayaran piutang

6. Klik pada tombol via pot. SPM pada pilihan Sumber Data Settlement
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7. Ambil data Pot. SPM yang digunakan dalam pembayaran piutang dengan klik tombol
lihat sehingga tampil data seperti di bawah ini

Lookup SPM potongan ¥

Filter

No. SPP

st

No Spp Tanggal Spp Kode Akun Nl ::;:""" Matching Piutang s"'n"‘“"""' Uralan

“ 4 . » ™ 10 ~

‘Data Kosong

el o

a. Pilih data Pot. SPM yang digunakan untuk pembayaran atas piutang yang sudah

dipilih sebelumnya
b. Klik pilih
8. Isikan jumlah pembayaran piutang

9. lIsikan uraian keterangan sebagai tambahan informasi yang diperlukan

10. Simpan
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e Settlement via data upload

Pencatalan ini dilakukan alas seloran pembayaran piulang melalui bendahara satuan kerja yang

dicatat pada modul bendahara pada menu upload data dari simponi

1. Langkah yang dilakukan adalah dengan memilih menu Piutang >> Pengelolaan Piutang
>> Transaksi >> Settlement via Potongan SPM dan data upload

I Komitmen v
B Pembayaran -
B Penganggaran v
M Persediaan v
s Demo v
B KPIM v
I- Piutang A
® Penerimaan v

i Likuidasi v

I B Pengelolaan Piutang N
m Referensi v

@ Pencatatan v

I m Transaksi A

B Settlement SBS

B Settlement SSBP Non
SBS

| Settlement via Potangan 1
© SPM&DatalUpload

Panvicihan Piitana

2. Klik Rekam
Informesl Settlement
informas} Plutang Settiomant
Identitas Debitur - 3 No. Settiememt
Nama Debitur : Tangga) Settioment [ 5
No Phitang s 4 Alom Pendapatan
Tongoa! Mutai Akun Phrtang
Tanggal Jutub Tempe Sumbir Dats Setttemant Vs Pot. SPM ) Vi Deta Hasli Upioad
S S P Saido Put SPM/Data Uplosd o 7
Total Settiement " 8
Saldo Piutang e
Status Phutang 9
Uraian Piutang
Na Setat Penagihan (SPN)
Tanggal SPN
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3. Selanjutnya pilih Identitas Debitur dengan mengklik lihat sehingga tampil data seperti
di bawah ini

Lookup Data Debltur

Filter

NPWP/ KTP

Data Debitur

NPWP/ KTP o Nama No Telpon

Data Kosong

v Of x g

a. Pilih data debitur yang membayar piutang
b. Klik pilih

4. Selanjutnya pilih Nomor Piutang dengan mengklik lihat sehingga tampil data seperti
di bawah ini

Lookup Data Piutang

Filter
No Piutang
Uraisn Q Can

Data Debitur
Debitur |

No Piutang o Uraian Saldo Piutang Tanggal Jatuh Tempo
00001/AR/409917/2020 TG_R 25.000.000 31-05-2021

| - BT
ezl o

a. Pilih Nomor piutang yang dibayar cicilan atau pelunasannya
b. Klik pilih
S. Isikan tanggal settlement sesuai dengan tanggal buku pembayaran piutang

6. Klik pada tombol via data hasil upload pada pilihan Sumber Data Settlement
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7. Ambil data upload yang digunakan dalam pembayaran piutang dengan klik tombol
lihat sehingga tampil data seperti di bawah ini

Lookup Data Upload

Filter
No. NTPN

Akun
Uraian m

. Data Pembayaran Hasil Upload

Matching Sisa Matching

NTPN Tanggal Buku _No. Penagihan Kode Alun Nifal Upload Piutang Piutang

‘ ‘ . ; , 1 I-] v

Keterangan

Data Kosong

ol o
a. Pilih data hasil upload yang digunakan untuk pembayaran atas piutang yang sudah
dipilih sebelumnya
b. Klik pilih
8. Isikan jumlah pembayaran piutang
9. Isikan uraian keterangan sebagai tambahan informasi yang diperlukan
10. Simpan

Catatan: Untuk melakukan settlement harus terlebih dahulu data setoran sudah dicatat oleh modul
bendahara atau pembayaran, 1 setoran dapat digunakan untuk settlement beberapa debitur maupun

id piutang dengan total tidak boleh lebih dari nilai setorannya
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Koreksi Piutang
No. Uralan
1  Modul ARE
2  Role User OPR
3  Modul Lain yang Terkait  GLP
4 Transaksiyang Tekait — -
5 Dokumen Input Dokumen Koreksi Piutang
6 Output Laporan- laporan Plutang
7  Validasi - Koreksi hanya bisa digunakan untuk data

yang sudah dilakukan tutup buku atau
terdapat transaksi lanjutan

4. Koreksi Piutang

Sub menu Transaksi Koreksi Piutang ini adalah sub menu yang digunakan untuk melakukan pencatatan
perbaikan atas kesalahan pencatatan piutang yang telah tutup buku atau sudah ada transaksi
lanjutannya. Sub menu ini juga bisa digunakan untuk melakukan koreksi nilai piutang atas adanya
pembayaran tahun sebelumnya yang belum dilakukan settle piutang.

1. Langkah yang dilakukan adalah dengan memilih menu Piutang >> Pengelolaan Piutang >>
Koreksi >> Koreksi Piutang

>

M Administrasi v
B Aset Tetap v
s Bendahara v
mm GL dan Pelaporan v
B Komitmen v

S Pembayaran ¥

m Penganggaran

s Persediaan v
m Demo »
= KPIM v
I- Piutang ~
e Penerimaan -

m Likuidasi w

I i Fengsiclaan Piutang -
m Referensi ¥

m Pencatatan v

m Transaksi
ma Koreks ~
B Kore 1
m Transfer v
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2. Klik Rekam
Informas! Data Koreksl
No Plutang 3 Informasi Plutang
No Koreks) Debitir
Tanggal 4 Ketrangen
Uenisn c Sakdo Awsl Piutang
Tanggal Mulal ]
No Delanen 6 Tanggal Jatuh Tempe ]
Koreks! Tolal Setttement
Kustitas 7 Saldo Plutang
Jenis Koreksi Nomal Sottaih Kurs Status Pirtang
Nilal Koreksl 53 9 Nilad Jurnal A Total Penyisthan
Phutang :
Katut Putang o)k v 10
Nkl Koreksi s11 Nikal Jurnai
Penyiaihan

ol T

3. Selanjutnya pilih Pilih No Piutang dengan mengklik tombol look up sehingga tampil data
seperti di bawah ini (setelah data piutang dipilih maka kolom informasi piutang terisi
secara otomatis)

:: Lookup Data Plutang ::

Filter

Nomor Piutang
Uralan

oesar
Data Plutang

No Plutang Q, Umisn . SaldoPluteny = = TanggallatuhTempo . .. __  Debltur
Data Kosong

a. Pilih data piutang yang ditakukan koreksi

b. Klik pilih
4. Isikan tanggal koreksi piutang
5. Isikan uraian keterangan sebagai tambahan informasi yang diperlukan
6. Isikan Nomor Dokumen sesuai dengan nomor dokumen koreksi yang ada

7. Berikan centang pada Kualitas Piutang hanya apabila koreksi piutang yang akan dilakukan
hanya untuk mengubah kualitas piutangnya

8. Pilih Jenis Koreksi yang akan dilakukan apakah Normal untuk melakukan koreksi biasa
pada piutang atau Selisih Kurs untuk koreksi akibat perubahan kurs pada piutang valas
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9. Isikan nilai koreksi piutang yang benar sehingga pada kolom Nilai Jurnal otomatis terisi
nilai perubahannya

10. Koreksi terhadap status piutang hanya bisa dilakukan atas kesalahan pencatatan saldo
awal piutang

11. Koreksi nilai penyisihan piutang hanya bisa dilakukan atas kesalahan pencatatan saldo
awal piutang

12. Simpan
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Restrukturisasi Piutang - - -
No. Uraian

1 Modul ARE

2  Role User OPR

3  Modul Lain yang Terkait GLP

4  Transaksi yang Tekait -

5 Dokumen Input Dokumen Reklas Piutang

6 Output Laporan- laporan Piutang

7  Validasi - Piutang Macet dapat direklas menjadi

Ragu-Ragu atau Kurang Lancar
- Piutang Ragu-Ragu dapat direklas menjadi
'Kurang Lancar

5. Restrukturisasi Piutang

Sub menu Transaksi Restrukturisasi Piutang ini adalah sub menu yang digunakan untuk melakukan
pencatatan perubahan kualitas Piutang sesuai dengan dokumen penetapan restrukturisasi piutang.

1. Langkah yang dilakukan adalah dengan memilih menu Piutang >> Pengelolaan Piutang >>
Transaksi >> Restrukturisasi Piutang

B Komitmen v
B Pembayaran v
M Penganggaran v
mm Persediaan v
s Demo v
m KPM ~

I- Piutang A
m= Penerimaan v

mm Likuidasi v

| = :
i Referensi ~

s Pencatatan v

I 8 Transaksi -

I Settlement SBS

§ Settlement SSBP Non
Ses

i Settlement via Potongan
SPM & Data Upload

B Penyisihan Piutang
B Penghapusan Piutang
B Surat Peringatan (SP)

I ‘ Restrukturisasi Piutana
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2. Klik Rekam

informas Osts Redder

N Prutang = totormad Pietng
No Raides "
o D“ Ketorangan
Urainn 5 Salde Awal Piwtany
Tanpes) Mulal
Statas Platang Sebetumnya Tanggal Jatuh Tempo
Ol Aublas Monjadt ~& Total Ssttlement
No Deluumen 7 Sokde Phrtang
St Putang

3. Selanjutnya pilih Pilih No Piutang dengan mengklik tombol look up sehingga tampil data
seperti di bawah ini (setelah data piutang dipilih maka kolom informasi piutang terisi
secara otomatis)

Data Informasi Piutang

Filter
Nomor Plutang
Uralan

o (a oo |

Uralan Saldo Piutang Tl Jatuh Tempe Debitur

| n i
|

Nemar Plutang

a. Pilih data piutang yang dilakukan restrukturisasi

b. Klik pilih

4, Isikan tanggal restrukturisasi piutang

5. Isikan uraian keterangan sebagai tambahan informasi yang diperlukan

6. Isikan perubahan Kualitas piutang

7. Isikan Nomor Dokumen sesuai dengan nomor dokumen restrukturisasi yang ada

8. Simpan
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Surat Peringatan
_ (SP Piutang)
No. Uraian
1  Modul ARE
2 Role User OPR
3  Modul Lain yang Terkait  GLP
4  Transaksi yang Tekait -
5 Dokumen Input Surat Peringatan Piutang
6 Output Laporan- laporan Piutang
7 Validasi - SP1> 30 hari setelah tanggal jatuh tempo

- SP2 > 30 hari setelah SP1
- SP3 > 30 hari setelah SP2

6. Surat Peringatan (SP Piutang)

Sub menu Transaksi Surat Peringatan ini adalah sub menu yang digunakan untuk melakukan pencatatan
transaksi atas surat peringatan yang diterbitkan satker kepada debitur piutang yang selanjutnya dapat
mempengaruhi kualitas piutang saat proses penyisihan semesteran.

1. lLangkah yang dilakukan adalah dengan memilih menu Piutang >> Pengelolaan Piutang >>
Transaksi >> Surat Peringatan (SP)

>

m Komitmen
s Pembayaran
B Penganggaran
i Persediaan w
s Demo
= KPIM
I e Pditanyg
B Penerimaan
me Likuidasi
I s Pengeloizan Hutang
@ Referensi v
& Pencatatan v
I  Transaks »
| Seitlement SBS

B Settlement SSBP Non
$85

b Settlement via Potongan
SPM & Data Upload

§§ Penyisihan Piutang
B Penghapusan Plutang

| B Sueat Peringatan (5P
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2. Klik Rekam
ke Py » 3 Intsrman Puteng
No Prtang EE 4 Datsier
Nazse Uotrerom
Tanpgal 5
Uralan Salde Awnl Plutang
6 Tanggel Ml
Tanggal Jetuh Tempo
Satn SP Y ~ Totsl Settioment
Saldo Phetang
Stms Platang

3. Selanjutnya pilih SP ke berapa sesuai dengan dokumen surat peringatan yang dibuat
dengan pilihan SP 1, SP2, dan SP3

4. Selanjutnya pilih Pilih No Piutang dengan mengklik tombol look up sehingga tampil data
seperti di bawah ini (setelah data piutang dipilih maka kolom informasi piutang terisi
secara otomatis)

uData Informasi Piutang x

Fllter
Nomor Piutang
Uralan

Debltur Q Can

HNomar Plutang o Uralan Saldo Piutang Tyl Jatuh Tempo Debitur

a. Pilih data piutang yang dilakukan restrukturisasi
b. Klik pilih
5. Isikan tanggal SP piutang
6. Isikan uraian keterangan sebagai tambahan informasi yang diperlukan

7. Simpan
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Penyisihan Piutang
No. Uraian
1 Modul ARE
2 Role User OPR
3 Modul Lainyang Terkait GLP
4 Transaksi yang Tekait -
5 Dokumen Input Data Piutang
6 Output Laporan- laporan Piutang
7 Validasi - Harus sudah tutup buku pada bulan sebelum

penyisihan

7. Penyisihan Piutang

Sub menu Transaksi Penyisihan Piutang ini adalah sub menu yang digunakan untuk melakukan transaksi
penyisihan piutang setiap semesteran dengan terlebih dahulu menutup buku piutang sampai dengan
sebelum bulan dilakukan penyisihan (penyisihan semester | minimal harus sudah tutup buku bulan 5,
sedangkan penyisihan semester Il minimal harus sudah tutup buku bulan 11).

1. Langkah yang dilakukan adalah dengan memilih menu Piutang >> Pengelolaan Piutang >>
Transaksi >> Penyisihan Piutang

s Komitmen v

s Pembayaran v

ms Penganggaran v

= Persediaan v
s Demo v
i KPJM v
|= .
g Penerimaan v

m Likuidasi b

|  w pengetotaan piutang A
m Referensi v

m Pencatatan v
I M Transaksi ~
I Settlement SBS

Is Settlement SSBP Non
SBs

I Settlement via Potongan
SPM & Data Upload

I . Penyisihan Piutang
i Penghapusan Piutang
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2. Klik Sisihkan

3. Setelah itu maka muncul parameter penyisihan piutang dengan tanggal yang sudah
otomatis terisi sesuai dengan periode penyisihan terdekat dengan tutup buku terakhir

Parameter Penyisihan Piutang x

Perlode 2020-00

Fal

Nomor Penyisihan <51 400017 Jonog

Tanggal 31122019 m

Uraian Penyisihan Piutang Semester |

= e

4. Klik Proses

5. Maka penyisihan terbentuk per akun piutang, untuk melihat secara detail silahkan klik
pada salah satu penyisihan piutang yang sudah ada

6. Data detail penyisihan ditampilkan per nomor piutang pada kolom ini

Oobitr No. Phutong o Uradan [a==y S Salde, Potany =~ = [Epo]
5016533111000 K1 0ODC ! /AR, $09517,2020 TGR L Larcer 25000000 00 H00 13500000 125 0D
4091 700000C0 1 -y COON/ AR, 40951 772520 ToR KR Kueang hanar 6000000 00 800 000 00 HAM0 jdedd
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TKTM Piutang
No. Uralan
1  Modul ARE
2 Role User OPR
3 Modul Lain yang Terkait GLP
4 Transaksi yang Tekalt -
5 Dokumen Input BAST Transfer
6 Output Laporan- laporan Piutang
7 Validasi - Tanggal Transfer masuk harus lebih besar

sama dengan transfer keluar
- Periode semester Transfer masuk harus
sama dengan transfer keluar

8. TKTM Piutang

a. Transfer Keluar

Sub menu Transaksi Transfer Keluar Piutang ini adalah sub menu yang digunakan untuk melakukan
pencatatan transaksi transfer keluar piutang oleh satker pemberi.

1. Llangkah yang dilakukan adalah dengan memilih menu Piutang >> Pengelolaan Piutang >>
Transfer >> Transfer Keluar

B Administrasi %
mm Aset Tetap v
s Bendahara v
am Gl dan Pelaporan v
& Komitmen -
m Pembayaran v
i Penganggaran v
e Persediaan v
s Demo v
m KPJM v
I- Piutang PN
M Penerimaan v
m Likuidasi v
I s Fengeciasn Viutang
W Referens
B Pencatatan
M Transaksi v
e Koleksi v
I st "
B Trahsier Masuk
| B Transhir Ketuar
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2. Klik Rekam

Infermasi Keluar Tramfar
M. Tramaler
Tengped Tramufer 3

Urgan

3. lIsikan tanggal transfer keluar piutang
4. Isikan uraian keterangan sebagai tambahan informasi yang diperlukan

5. Pilih satker tujuan

=Pilih Satker Tujuan =

- @
- =l

Data Satker o

Kode Nama
000000
000017 SEKRETARIAT JENDERAL
000021 MAJELIS
001012 SEKRETARIAT JENDERAL
001012 Suspense Satker for Eselon | SEKRETARIAT JENDERAL
001022 Suspense Satker for Eseton | MAJELIS
031620 DEWAN
091222 Suspensa Satker for BA MAJELIS PERMUSYAWARATAN RAKYAT
-002012 Suspense Satker for Eselon | SEKRETARIAT JENDERAL
002022 Suspense Satker for Eselon | DEWAN -

|
! ‘.N?:’: 42- 2 3 4 5 s oMoy w
| o ]

a. Isikan kode satker tujuan

b. Klik Cari

c. Pilih satker yang muncul sesuai dengan yang diinginkan
d. Klik Pilih

6. Isikan Nomor Dokumen sesuai dengan nomor dokumen koreksi yang ada
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7. Selanjutnya pilih Pilih No Piutang dengan mengklik tombol look up sehingga tampil data

seperti di bawah ini (setelah data piutang dipilih maka kolom debitur dan nilai transfer
piutang terisi secara otomatis)

:Data Informasi Piutang :

Filter

Nomar Piutang

Uraian
oesr (o cn |
Filter o
Ho Piutang Heterangan Piutang Saldo Tenggai Jatuh Tempo String Nama
Oata Kosong

- . 10 w

< pun " = ia |
a. Pilih data piutang yang dilakukan transfer keluar
b. Klik pilih
8. Simpan

b. Transfer Masuk Piutang

Sub menu Transaksi Transfer Masuk ini adalah sub menu yang digunakan untuk melakukan
pencatatan transaksi transfer masuk piutang oleh satker penerima.

1. Langkah yang dilakukan adalah dengan memilih menu Piutang >> Pengelolaan Piutang >>
Transfer >> Transfer Masuk

@m Administrasi

mm Aset Tetap

ms Bendahara

e GL dan Pelaporan
& Komitmen

ms Pembayarsn

@ Penganggaran
o Persediaan

-
v
4
-
~
-
~

-
-

-

ms Ukuidasi )
I Pengeicinan paiang .-
s Referensi

B Pencatatan
= Transaksi
- Korekil

- Transfer
B Tramfer Mask 1

B Transfer Keluar

LI B S ST SR
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2. Klik Rekam

el Trasator M

Infermed Patsng
No. Fiutang
Debitwr

Uralen

Nl Tramster

No Transfer
Tangya! Transtor
Uralan

No Delnenan

3. Pilih data transfer yang sudah ada berdasarkan pencatatan transfer keluar yang
dilakukan oleh satker pemberi (data yang dipilih bisa lebih dari satu dengan syarat
tanggal transfer pada periode semester yang sama)

Filter

Nemeor Transfer

Uralan
N Plutang
Data Transfer Keluar
!, Pitth Semua o
Selected Na Transt Tunggal Ti 9 No Plutang Nitai Transfor Kode Satker Asal
. .Data Kosong

4. Isikan tanggal buku transfer masuk pada periode semester yang sama dengan tanggal
transfer keluar

5. Klik Transfer masuk untuk menyimpan data perekaman
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Penghapusan Piutang
No. Uraian
1  Modul ARE
2  Role User OPR
3  Modul Lain yang Terkait GLP
4  Transaksl yang Tekait -
5 Dokumen Input Dokumen Penghapusan Piutang
6 Output Laporan- laporan Piutang
7  Validasi - Piutang yang bisa dihapus buku adalah

piutang yang memiliki kualitas macet atau
sudah mendapatkan SP3 selama 30 hari

- Piutang yang bisa dihapus tagih adalah
piutang yang sudah dihapus buku

9. Penghapusan Piutang

Sub menu Transaksi Penghapusan Piutang ini adalah sub menu yang digunakan untuk melakukan
transaksi penghapusan piutang yang terdiri dari hapus buku dan hapus tagih.

1. Langkah yang dilakukan adalah dengan memilih menu Piutang >> Pengelolaan Piutang >>
Transaksi >> Penghapusan Piutang

s Komitmen v

s Pembayaran v

= Penganggaran v

@ Persediaan v

s Demo

= KPIM v
m Penenmaan

B Likuidasi v

l im Pengelolaan Piutang -

B Referensi by

ms Pencatatan v

I M Transaksi -~

B Settlement SBS

B Settiement SSBP Non
SBS

b Settlement via Potongan
SPM & Data Upload

b Fenyisinan Pivtang
I B “enahapusan Piutang
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2. Klik Rekam

rfarmadl Penghapiaan Falang

Status Hapus v 3

Informasi Putang
Na Partang 4 Debitur
No. Transaks! Keterangan
Tanggel 5 Saldo Aws) Plutang
Bisten Tanggal Mlat

6 Tanggel Jatuh Tempo
Total Settiement

Jusish Dibapus Saido Plutang
No Dolurmen 7 Status Prutang

3. Selanjutnya pilih status hapus buku

4. Selanjutnya pilih No Piutang dengan mengklik tombol look up sehingga tampil data
seperti di bawah ini (apabila status hapus yang dipilih adalah hapus buku maka data yang
muncul adalah data piutang yang memiliki kualitas macet dan data piutang yang telah
mendapatkan SP3 lebih dari 30 hari sedangkan bila yang dipilih hapus tagih maka data
vang muncul adalah data piutang yang sudah dihapusbukukan)

:: Lookup Data Piutang :: ‘

Fliter ‘

Nomor Piutang
Uraian |

oein (2 G

Data Piutang

No Piutang o Uralan Seldo Phutang Tanpgal Jatuh Tempo Debitur

Data Kosong
o i

a. Pilih data piutang yang dilakukan penghapusan
b. Klik pilih

5. Isikan tanggal penghapusan piutang

=

Isikan uraian keterangan sebagai tambahan informasi yang diperlukan
7. Isikan Nomor Dokumen sesuai dengan nomor dokumen penghapusan yang ada

8. Simpan
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10. Penyerahan Piutang ke DIKN/PUPN

Sub Menu Pelimpahan Piutang ke DJKN ini digunakan untuk mencatat piutang yang diserahkan ke
DJKN dengan syarat piutang tersebut harus memiliki kualitas macet. Saat piutang direkam pada menu
ini, piutang macet yang ada settlement-nya saat disisihkan akan tetap macet.

1. Langkah yang dilakukan adalah dengan memilih menu Piutang >> Pengelolaan Piutang
>> Transaksi >> Pelimpahan Piutang ke DIKN/PUPN

I s Piutang A
B Penerimaan v

e Likuidasi v

I @ Pengelolaan Piutang A
ma Referensi v

s Pencatatan v

I M Transaksi ~

B Settlement SBS

I Settlement SSBP Non
SBS

I Settlement via Potongan
SPM & Data Upload

B Penyisihan Piutang
& Penghapusan Piutang
I Surat Peringatan (SP)

B Restrukturisasi Piutang

i Pelimpahan-Piutang ke- .

DJKN/PUPN
2. Klik Rekam
Informasl Pelimpahan Putany
Informasi Mutang
oo (a3 =
No Tranaaiks! Keterangan
Tanggal n4 Salds Awal Plutang
Uraian Tanggal Mulal B
5 Yanggal Jatuh Tempo B
Totad Settiement
Jumish Saido Putang
No Dokusmen 6 Status Mlutang
Totsl Penylsthon

| —— =& om

3. Selanjutnya pilih Pilih No Piutang dengan mengklik tombol look up sehingga tampil data
seperti di bawah ini (setelah data piutang dipilih maka kolom informasi piutang terisi
secara otomatis)

41




SAKTI
MODUL PIUTANG

Lookup Data Piutang

Filter

Nomor Plutang

Uraian Piutang

Debitur Q Cai
Data Piutang
No Piutang Keterangan Plutang _ Nilai Piutang Tanggal Jatuh Tempo Debltur \
D00S/AR/635752/2020 | 1GR Motor dinas ol 23.000000.00] 01-07-2020| Cekpius Tang

i 4.) » 0 v

a. Pilih data piutang yang dilakukan pelimpahan
b. Klik pilih
4. |Isikan tanggal pelimpahan piutang
5. lIsikan uraian keterangan sebagai tambahan informasi yang diperlukan
6. Isikan Nomor Dokumen sesuai dengan nomor dokumen pelimpahan piutang yang ada

7. Simpan

D. BAGIAN LANCAR PIUTANG

Pencatatan saldo bagian lancar piutang tidak disediakan dalam modul piutang, sehingga
harus dicatat melalui jurnal pada modul GLP sesuai dengan perhitungan yang sudah
dilakukan.

Misal, Piutang TGR memiliki kualitas Lancar sebesar Rp 50.000.000 sudah dicatat pada

modul piutang, maka otomatis sudah terbentuk nilai saldo sebagai berikut:
Saldo Piutang TGR (D) Rp 50.000.000
Saldo Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih - TGR (D) Rp 250.000

Saldo Penyisihan Piutang Tak Tertagih - TGR (K) Rp 250.000

Ditentukan bahwa bagian lancarnya adalah Rp 10.000.000
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Maka, harus dilakukan jurnal sebagai berikut:
(D) Bagian Lancar Tagihan TGR Rp 10.000.000
(K) Piutang TGR Rp 10.000.000
(D) Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Bagian Lancar TGR Rp 50.000
(K) Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih —TGR Rp 50.000
(D) Penyisihan Piutang Tak Tertagih - TGR Rp 50.000
(K) Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Bagian Lancar TGR Rp 50.000
Kepala

Pusat Pelaporan dan Pembinaan
Keuangan Pertahanan, /

e

%é_ﬁ?ﬁugiyono, S.E., M.M.
-Brigadir Jenderal TNI

o AP
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PETUNJUK TEKNIS TRANSAKSI PIUTANG

LIKUIDASI PIUTANG
Likuidasi Keluar

Menu Likuidasi Keluar digunakan untuk mencatat penyerahan semua Piutang kepada

UAKPB lain yang masih dalam satu entitas pelaporan akuntansi Pemerintah Pusat.
Beberapa hal yang peru diperhatikan dalam proses likuidasi keluar yaitu :
1. Satker harus memastikan semua transaksi telah selesai direkam.

2. Tanggal buku transaksi Likuidasi Keluar harus masih dalam periode bulan yang
sama dengan periode bulan yang dipilih pada saat Setup Likuidasi dan masih dalam
rentang antara tanggal mulai dan tanggal akhir yang telah direkam pada saat Setup

Likuidasi.

3. Tanggal pembukuan transaksi Likuidasi Keluar harus sama atau lebih besar
daripada tanggal pembukuan transaksi yang paling besar dari semua transaksi

yang pernah direkam.
4. Satker memastikan semua transaksi Transfer Masuk telah direkam.

Langkah perekaman transaksi Likuidasi Keluar ada 2 tahap yaitu :
Pertama : Merekam setup likuidasi

Kedua : Merekam transaksi Likuidasi Keluar

Langkah perekaman Setup Likuidasi sebagai berikut :

1. Operator login menggunakan user Admin, lalu pilih menu Administrasi >> GL dan

Pelaporan >> Setup Likuidasi, lalu klik Rekam

I. Admintstrast =

= Penganggaran

m Persedinan

= Admin
m Anggeren
w Aset Tetap
@ Bendshan v Data
l e GL dan Pelaporan
ms PetaJumal v Periode® 2021-01 bed
B Pevicde Tulup Buku
| sewp iicas Tanggal Mutal* Sl o
@ Komitmen v T J Aldvi b1 fef Bpohd | D
s Pembsyaran v
= Umum v Satker Asal* TP . KANTOR PELAYANAN KEKAYAAN NEGARA DAN LELANG PEMATANGSIANTAR
 fset Tetap v Sathes Tupuan® S . mﬁmnnﬂ,\vmmmmmmmw
m Bendahana v -y
w GL Pl . UARPE Tojuan' o () KANTOR PELAYANAN KEKAYAAN NEGARA DAN LELANG PADANGSIDEMPUAN
# Komitmen A Status Liubdas® Behor Selesa ¥
& Pembayaran & Keterangan® Likudasi keluar kepads satker XYZEGH
v
v
v

m Pivtang

2. Lalu isikan kolom-kolom sebagai berikut :
1) Periode : diisi dengan periode bulan pembukuan transaksi likuidasi keluar



2) Tanggal Mulai dan Tanggal Akhir : diisi dengan range tanggal yang dapat dipilih
sebagai tanggal buku transaksi likuidasi keluar, selama dalam periode bulan
yang telah dipilih pada kolom sebelumnya

3) Satker Asal : dipilih satker asal atau satker pengirim atau satker yang mengalami
likuidasi

4) Satker Tujuan : dipilih satker tujuan atau satker penerima aset tetap/aset lainnya

5) UAKPB Tujuan : dipilih UAKPB tujuan atau UAKPB penerima aset tetap/aset
lainnya

6) Status Likuidasi : dipilih Sudah Selesai apabila semua modul telah selesai
melakukan likuidasi keluar dan dipilih Belum Selesai apabila ada salah satu
modul dari Modul Aset Tetap, Modul Persediaan, Modul Piutang, dan Modul
GLP ada yang belum selesai proses likuidasi keluar

7) Keterangan : diisi dengan penjelasan berupa keterangan yang diperlukan

Langkah perekaman proses Likuidasi Keluar sebagai berikut :

1.

Operator login menggunakan user operator Modul Piutang, lalu pilih menu Piutang
>> Likuidasi >> Likuidasi Keluar, lalu klik Rekam, maka akan muncul tampilan
sebagai berikut :

i}
=
e -
| =
et o
= =]
. o Jo
Lalu isikan kolom-kolom sebagai berikut :
1) Uraian . diisi dengan uraian kegiatan likuidasi
2) Satker asal : klik tombol lookup, lalu pilih data likuidasi piutang sesuai

dengan yang diinput pada saat setup likuidasi



| Lookup Data Satker Likuldasi *

Filter
Satker Asal
Keterangan
I Data Sathker
&
Sather Asal Tot Moksi Tl Selena) Satier Tuhuen Deskripsi
451573 a1-01-202 528370
n A o~
I O
3) Satker tujuan . akan otomatis terisi setelah memilih data pada lookup
satker asal
4) Tanggal likuidasi : dipilih tanggal sesuai dengan dokumen sumber dan harus

dalam rentang periode bulan dan antara tanggal mulai dan tanggal akhir sesuai
yang direkam pada saat Setup Likuidasi

5) Klik simpan.
3. Maka data piutang yang telah dilikuidasi akan muncul pada tabel seperti di bawah.

RISl . 1 - o 15CALONOC ST e Ote s

L3 1 X S NP P = N0 5B Seur Dearry

W Fevdswa o T [ARGE .Y wsran b b ity ! L2000 3R Bevm Doare
B G. 3n Peanormn s & N2 e P KT 400000 52373 bem Gt
X t o2 w et AR S €O 31T Be.m Dtevry

gy b n

ey “ Nolksks v thsbenoaw 5 i ]

Silakan lakukan pengecekan ulang untuk memastikan kebenaran data.

Likuidasi Masuk

Menu Likuidasi Masuk digunakan untuk mencatat penerimaaan semua data piutang
hasil kiriman dari UAKPB lain yang masih dalam satu entitas pelaporan akuntansi
Pemerintah Pusat.

Di satker B ketika menerima piutang dari satker A dicatat melalui menu Likuidasi
Masuk.

1. Pada user operator piutang satker (UAKPB) tujuan, silahkan masuk pada menu
Piutang >> Likuidasi >> Likuidasi Masuk.
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1. Kemudian Klik tombol rekam, maka akan muncul daftar piutang yang akan dilikuidasi masuk.

2. Klik tombol likuidasi masuk, maka data piutang yang dilikuidasi masuk akan muncul pada
tabel seperti berikut.

DOX U287 202¢
D008 ARV L ER
SXANANMS2RITYH020
QL0 UBASINT A
PO I2IITI T

o Torrs deva Lirodani den Swdhar - 00004, AR, SIRITE2N Y

L0 NN Tetrn it Linsdasi 6o Sl . 000G ARSI TO 2521

2 Terms Al kudai dan Sk - QODD) AR 4263702021

G1.01. 20200 Tenms dots _sascten dan Sathat . DODOLARSZ8 /2020

(A3l Teima data Ldos Jasl dan Sather - D00 ARSZEITC202
s

No Lingidasi v Warishienns

180002000 0C 421579 Sudnh daer s

210060 (C 451578 Sudsh Swrmy

S 00000000 451572 Surlat didmema

47000%0C 651578 Sudan artarems

6000200 0¢ 453572 Sudsh Sterra
orm

3. Silakan dilakukan pengecekan terhadap data piutang yang telah dilikuidasi masuk pada
menu laporan, untuk dibandingkan dengan bukti transaksi transfer keluar likuidasi dari satker

asal.

Kepala
Pusat Pelaporan dan Pembipaan

i iyono, S.E., M.M.
d r Jenderal TNI



